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Abstract
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Revised: 17 Oktober 2025 in learning to write Javanese script in grade IV of SD Negeri
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qualitative study using a qualitative descriptive approach. The subjects
of this study were teachers and students of grade 1V of SD Negeri
Tambangan 02. Data collection techniques used were interviews,
questionnaires, and documentation. The results of the study showed
that students had difficulties in learning Javanese. The importance of
learning Javanese in elementary schools is to improve good, polite,
and noble communication skills in accordance with the values
contained in Javanese culture. Factors causing learning difficulties
include environmental factors and learning environments. Efforts that
have been made by schools to overcome difficulties in learning
Javanese are to use several more innovative, interactive, and
contextual learning methods. This study is expected to be a basis for
increasing the effectiveness of Javanese language learning in
elementary schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan
sumber daya manusia,terutama di era globalisasi saat ini. Indonesia,memiliki
beragam bahasa yang tersebar di setiap Provinsi. Bahasa daerah memiliki pernanan
dalam menjaga identitas budaya dan kearifan lokal (Erika & Azizah, 2023). Bahasa
Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang diajarkan di sekolah dasar.
Pembelajaran Bahasa Jawa menjadi bagian dari kurikulum yang diharapkan dapat
memperkuat rasa cinta siswa terhadap budaya mereka (Nadhiroh, 2021). Namun
dalam praktiknya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
mempelajari bahasa ini. Hal ini menunjukan adanya tantangan yang perlu diatasi
dalam pembelajaran Bahasa Jawa dapat berjalan dengan maksimal. Kesulitan
belajar yang dialami siswa tidak hanya berdampak pada kemampuan berbahasa
mereka ,tetapi juga pada pemahaman budaya yang terkandung didalamnya (Putri et
al., 2024).

Obervasi awal yang dilakukan di SD Negeri Tambangan 02 menunjukan
bahwa siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan
Bahasa Jawa. Beberapa siswa tampak kurang percaya diri dalam berbicara dan
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menulis dalam Bahasa Jawa. Hal ini menjadi salah satu masalah yang cukup penting
,mengingat Bahasa Jawa merupakan bagian dari kurikulum yang harus dikuasai
oleh siswa. Kesulitan belajar sperti kondisi tersebut disebabkan oleh berbagai faktor
baik secara internal ,seperti motivasi dan kemampuan kognitif pada siswa ,maupun
eksternal lainnya (Ichsani & Hizbullah, 2024). Analisis menyeluruh mengenai
faktor-faktor tersebut sangat diperlukan dalam menemukan solusi yang tepat.

Beberapa penelitian terdahulu mengkaji kesulitan belajar dalam pembelajaran
Bahasa ,namun fokus dalam pembelajaran Bahasa Jawa masih terbatas. Penelitian
sebelumnya menunjukan bahwa faktor-faktor seperti metode
pengajaran,lingkungan belajar dan dukungan orang tua memiliki pengaruh terhadap
kesulitan belajar pada siswa (Maghfiroh & Abduh, 2024). Menurut (D. Kartikasari,
2025) siswa kelas IV menghadapi kesulitan dalam mempelajari Bahasa Jawa,
khusunya pada materi unggah-ungguh ,yang disebabkan oleh rendahnya
minatbelajar serta kurangnya inovasi metode pengajaran dan minimnya dukungan
lingkungan.Penelitian ini menekankan pentingnya penerapan metode pembelajaran
yang praktis serta keterlibatan orang tua dalam mendukung penggunaan Bahasa
Jawa di rumah agar pembelajaran menjadi lebih maksimal (Dina Nur Abidah,
Surayanah, 2025).

Urgensi Penelitian ini terletak pada pentingnya menekankan kualitas
pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar. Dari hasil analisis faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar, guru, dan pihak sekolah dapat merumuskan strategi
yang lebih maksimal dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum dan metode
pengajaran yang lebih baik. Melalui temuan yang diperoleh, bertujuan untuk
ditemukan solusi yang dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa dalam
mempelajari Bahasa Jawa dengan baik, tetapi juga dapat lebih menghargai dan
melestarikan budaya yang ada. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi
sekolah-sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa ,sehingga dampak
positifnya lebih luas.

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar dalam pembelajaran Bahasa Jawa di kelas IV SD
Negeri Tambangan 02 Kota Semarang menggunakan metode kualitatif. Penelitian
ini akan melibatkan pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara secara
mendalam, dan analisis dokumen yang ditujukan kepada siswa dan guru.Tujuan
dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Dengan
hasil yang diperoleh ,dapat memberikan solusi yang jelas dan praktis bagi guru serta
pihak sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran. Selain itu penelitian ini
bertujuan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya
pembelajaran Bahasa Jawa dalam konteks pendidikan dan Pelestarian Budaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif melalui
metode analisis. Penelitian kualitatif menurut Sugiyono dalam (Safrudin et al.,
2023) bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) di
mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
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secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian kuantitatif
adalah suatu bentuk penelitian yang menggunakan pengumpulan data numerik dan
teknik analitik untuk menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan memahami
hubungan antar variabel yang diteliti (Candra Susanto et al., 2024). Penelitian
kualitatif memiliki beberapa metode penelitian yang dapat digunakan dalam
mengumpulkan informasi atau data yang akan digunakan. Beberapa metode yang
sering digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, dan
penyebaran angket (Candra Susanto et al., 2024). Subjek penelitian ini adalah
kepala sekolah, wali kelas IV, dan peserta didik kelas IV SD Negeri Tambangan 02
dengan jumlah peserta didik 20. Objek penelitian terdiri dari hasil angket, dan hasil
wawancara menganai kesulitan belajar pada pembelajaran bahasa jawa. Adapun
tahapan penelitian yang dilakukan dengan tahap pra-lapangan seperti menyusun
rancangan, memilih mitra, mengurus perizinan, dan sebagainya. Kemudian
dilanjutkan dengan tahap pekerjaan lapangan yang melakukan observasi di kelas
IV, dan menyebar angket kepada peserta didik kelas IV. melakukan wawancara
kepada guru kelas IV dan kepala sekolah. Selanjutnya melakukan analisis data
dengan pengumpulan data dan mengkaji data tersebut.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa peserta

didik kelas IV SD Negeri Tambangan 02 mengalami kesulitan belajar Bahasa Jawa.
Berikut merupakan pembahasan dan hasil penelitian yang sudah dilakukan.
1. Pentingnya pembelajaran bahasa jawa di sekolah dasar

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas IV dapat
disimpulkan bahwa bahasan jawa khususnya Bahasa jawa kromo merukapan hal
yang sangat penting dikuasai oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan bahasa jawa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga penting untuk diterapkan oleh
peserta didik. Menurut (Kurnianda et al., 2024) tujuan pengajaran bahasa jawa
adalah untuk meningkatkan keterampilan komunikasi yang baik, sopan dan berbudi
pekerti luhur sesuai dengan nilai- nilai yang terkandung dalam budaya jawa serta
mengembangkan sikap positif, menghormati dan merasa bangga menggunakan
bahasa tersebut sebagai warisan budaya yang harus terus dilestarikan. Bahasa jawa
tentunya penting untuk tetap dilestarikan. Selain itu, pembelajaran bahasa jawa
bertujuan untuk menanamkan sikap unggah-ungguh ketika berkomunikasi dengan
orang lain (Wardhanika et al., 2022). Oleh karena itu, peserta didik harus dapat
memahami dan menggunakan bahasa jawa dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
cara agar peserta didik dapat memahami bahasa jawa adalah dengan memberikan
pembelajaran bahasa jawa di sekolah. Namun, pada prakteknya masih banyak siswa
yang tidak dapat memahami dan menggunakan bahasa jawa dengan lancar. Hal ini
mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan belajar bahasa jawa disekolah.
2. Faktor penyebab kesulitan belajar bahasa jawa

Faktor utama yang menjadi penyebab kesulitan belajar bahasa jawa adalah
faktor lingkungan. Peserta didik selalu menggunakan Bahasa Jawa ngoko
dibandingkan dengan Bahasa Jawa krama ketika berada di lingkungan rumah dan
masyarakat. Selain itu, peserta didik terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini juga dilakukan pada saat peserta didik berinteraksi
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dengan teman sebayanya. Penggunaan Bahasa Jawa krama bagi peserta didik
merupakan suatu hal yang asing karena tidak pernah diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Ketika peserta didik tidak menggunakan Bahasa Jawa
krama, hal ini akan membuat komunikasi dengan orang yang lebih tua menjadi
sulit. Menurut (Pramesti & Wiranti, 2021) latar belakang keluarga mempengaruhi
penggunaan dan pemahaman Bahasa Jawa krama oleh peserta didik karena di era
modern kebanyakan orang tua mengajarkan Bahasa Indonesia atau Bahasa ngoko
dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, penting bagi orang tua untuk belajar
dan melakukan bimbingan kepada peserta didik agar dapat menggunakan Bahasa
Jawa khususnya Bahasa Jawa krama dalam kehidupan sehari-haripenting bagi
peserta didik untuk mendapatkan ilmu tentang Bahasa Jawa krama dalam proses
pembelajaran di sekolah.

Selain itu, faktor penyebab kesulitan belajar Bahasa Jawa khususnya Bahasa
Jawa krama adalah lingkungan belajar. Penggunaan metode pembelajaran oleh
guru belum dilaksanakan secara maksimal. Menurut (Ichsani & Hizbullah, 2024)
penggunaan metode pembelajaran yang kurang maksimal akan membuat peserta
didik merasa bosan dan kurang tertarik untuk belajar. Hal ini juga akan berpengaruh
pada pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Guru dapat
menggunakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik. Dengan begitu, peserta didik akan tertarik dan dapat memahami materi
dengan baik. Menurut (Amahoru & Ahyani, 2023) Lingkungan belajar juga
berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik terhadap bahasa jawa khususnya
Bahasa Jawa krama. Oleh karena itu, guru harus menciptakan lingkungan belajar
yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.

Dari hasil angket yang diberikan kepada peserta didik dapat disimpulkan
bahwa beberapa aspek yang perlu ditingkatkan adalah sebagai berikut:
1. Minat dan Pemahaman Siswa
Sebagian besar siswa memiliki minat yang cukup baik terhadap Bahasa Jawa,
namun pemahaman mereka masih bervariasi. Masih terdapat siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan merasa bosan saat pembelajaran,
yang dapat menjadi indikator perlunya peningkatan metode pengajaran yang lebih
interaktif dan menyenangkan. Minat belajar tentunya akan berpengaruh terhadap
pemahaman belajar Bahasa Jawa. Menurut (Yuwono & Cholis, 2023) minat belajar
Bahasa Jawa adalah faktor yang mendorong keberhasilan dalam suatu pembelajaran
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dalam menggunakan
Bahasa Jawa dikehidupan sehari-hari,
2. Peran Orang Tua dan Penggunaan Bahasa Jawa di Rumah
Respon menunjukkan bahwa orang tua cukup berperan dalam membimbing anak
belajar Bahasa Jawa di rumah. Namun, penggunaan Bahasa Jawa di lingkungan
rumah dan sekolah masih belum dominan, sehingga dikhawatirkan pemahaman
praktis siswa terhadap bahasa ini kurang berkembang secara kontekstual. Namun
menurut (Nadhiroh, 2021) penggunaan Bahasa Jawa di lingkungan rumah dan
sekolah masih belum dominan, sehingga dikhawatirkan pemahaman praktis siswa
terhadap bahasa ini kurang berkembang secara kontekstual.
3. Peran Guru dan Lingkungan Sekolah
Guru dinilai cukup berhasil menciptakan pembelajaran yang menarik dan
memberikan bimbingan yang baik saat siswa mengalami kesulitan. Namun, suasana
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kelas dan dukungan lingkungan sekolah masih dapat ditingkatkan agar siswa lebih
nyaman dan aktif dalam belajar Bahasa Jawa. Menurut (Nihmah et al., 2024)
Penerapan model belajar inovatif yang dilakukan guru juga ditunjang pada metode
yang tepat juga.sehingga pembelajaran akan lebih menarik untu peserta didik.

4. Interaksi Sosial Berbahasa Jawa

Interaksi antar siswa dengan menggunakan Bahasa Jawa tergolong cukup, tetapi
belum menjadi kebiasaan utama. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada
dukungan dalam pembelajaran, penggunaan Bahasa Jawa secara aktif dalam
komunikasi sehari-hari di sekolah masih perlu ditumbuhkan. Interaksi sosial
berbahasa Jawa perlu ditingkatkan agar peserta didik menjadi terbiasa. Menurut
(Nur et al.,, 2025) etika jawa merupakan landasan penting untuk menjalani
kehidupan dan menyesuaikan diri terhadap nilai- nilai yang berkembang di
masyarakat.

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar siswa memiliki minat yang cukup
baik terhadap pelajaran Bahasa Jawa, namun pemahaman mereka masih beragam
dan sebagian merasa kesulitan. Peran dari orang tua cukup aktif membimbing anak
belajar di rumah, tetapi penggunaan Bahasa Jawa di rumah dan sekolah belum
terlalu sering digunakan. Guru pun telah membuat pembelajaran menarik dan
membantu siswa saat mengalami kesulitan. Interaksi antar siswa menggunakan
Bahasa Jawa cukup baik dengan menggunakan Bahasa Jawa ngoko. Secara umum,
sikap dan pengalaman siswa terhadap pembelajaran Bahasa Jawa cukup positif,
namun masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar pembelajaran lebih
optimal.

3. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar

Untuk mengatasi kesulitan belajar Bahasa Jawa, terutama Bahasa Jawa
krama, solusi yang disarankan adalah penerapan metode pembelajaran yang lebih
inovatif, interaktif, dan kontekstual. Penerapan metode pembelajaran PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) terbukti efektif
dalam meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa dalam pelajaran bahasa
Jawa. Metode ini menstimulus siswa untuk aktif bertanya, berpendapat, dan
berkreasi selama proses pembelajaran, serta memanfaatkan media pembelajaran
interaktif seperti video pengucapan kosakata bahasa Jawa. Dengan pendekatan ini,
siswa dapat lebih mudah memahami dan mempraktikkan Bahasa Jawa krama
secara benar dan menyenangkan, sehingga kesulitan belajar dapat diminimalisir
(Pratiwi, 2023).

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian dan wawancara di SD Negeri
Tambangan 02, penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan menjadi solusi utama dalam mengatasi kesulitan belajar bahasa
Jawa. Media pembelajaran ini sangat berperan dalam meningkatkan motivasi
belajar serta pemahaman siswa terhadap materi bahasa Jawa. Contohnya adalah
penggunaan video pembelajaran dan alat permainan edukatif (APE) yang
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan kontekstual, sehingga
siswa tidak hanya menerima materi secara pasif tetapi juga aktif terlibat dalam
proses pembelajaran (Fatmasari & Bahrodin, 2022).

Lebih jauh, strategi pembelajaran yang mengintegrasikan unsur budaya lokal
juga dapat meningkatkan ketertarikan siswa. Penggunaan metode bercerita dengan
media wayang khas, bermain drama, bernyanyi lagu-lagu berbahasa Jawa, serta
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permainan tradisional membantu siswa belajar bahasa Jawa secara kontekstual dan
menyenangkan. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan bahasa, tetapi juga
melestarikan budaya, sehingga siswa merasa lebih dekat dan termotivasi dalam
belajar Bahasa Jawa krama (Zuliana et al., 2023). Pelibatan budaya lokal secara
langsung melalui kunjungan atau kegiatan ekstrakurikuler juga dapat memperdalam
pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap bahasa dan budaya Jawa.

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) juga
menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa
Jawa krama alus. Model ini mendorong siswa untuk aktif mencari solusi atas
masalah yang diberikan dalam konteks pembelajaran bahasa Jawa, sehingga proses
belajar menjadi lebih bermakna dan hasil keterampilan berbicara siswa meningkat
secara signifikan.

Penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran bahasa Jawa. Menurut (M. Kartikasari & Rahmawati2, 2020) media
pembelajaran merupakan bagian vital dari keberhasilan pembelajaran bahasa Jawa
karena dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman peserta didik. Dengan
media pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, diharapkan siswa
memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan pula. Ketika siswa merasa
tertarik dan senang mengikuti proses pembelajaran, motivasi belajar dan
pemahaman materi akan meningkat secara signifikan. Pelatihan rutin bagi guru juga
sangat penting agar metode pembelajaran selalu berkembang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi pembelajaran.

Secara keseluruhan, solusi mengatasi kesulitan belajar bahasa Jawa dapat
dilakukan dengan menggabungkan berbagai metode pembelajaran yang aktif,
inovatif, dan kontekstual, didukung oleh media pembelajaran yang menarik serta
pelibatan budaya lokal. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih
termotivasi, memahami, dan menguasai Bahasa Jawa krama dengan baik dalam
kehidupan sehari-hari. Pelatihan rutin bagi guru juga menjadi kunci agar metode
pembelajaran selalu relevan dan efektif sesuai kebutuhan peserta didik.

SIMPULAN

Pentingnya pembelajaran bahasa jawa di sekolah dasar yaitu untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi yang baik, sopan dan berbudi pekerti luhur
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya jawa serta
mengembangkan sikap positif peserta didik, menghormati dan merasa bangga
menggunakan bahasa jawa sebagai warisan budaya yang harus terus dilestarikan.
Faktor penyebab kesulitan belajar bahasa jawa yaitu faktor lingkungan dan
lingkungan belajar. Faktor lingkungan dikarenakan lingungan peserta didik yang
tidak terbiasa menggunakan bahasa jawa dalam kehidupan sehari-hari. Faktor
lingkungan belajar dikarenakan pada saat pembelajaran bahasa jawa guru masih
menggunakan metode pembelajaran yang kurang maksimal dan membuat peserta
didik bosan pada proses pembelajaran. Solusi yang dapat digunakan untuk
mengatasi kesulitan belajar pada pembelajaran bahasa jawa yaitu menggunakan
berbagai metode pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan kontekstual,
penggunaan media pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran,
menggunakan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan unsur budaya lokal
yang dapat meningkatkan ketertarikan siswa.
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